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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai ada 
tidaknya Pengaruh Antara Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, 
Kompetensi Aparatur Dan Peran Audit Internal Terhadap Kualitas Informasi 
Laporan Keuangan Dengan Sistem Pengendalian Intern Sebagai Variabel 
Moderating kepada pegawai Pemerintahan Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linear berganda dengan SPSS versi .21.00. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang akan disebarkan kepada pegawai Pemerintahan Kota 
Tegal . Melalui uji F diketahui bahwa secara bersama – sama variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil penelitian ini, melalui Uji T (t- test) 
menunjukkan bahwa terdapat dua variabel independen yang berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan, variabel tersebut adalah: standar akuntansi 
keuangan dan peran audit internal. Sedangkan variabel independen ukuran 
kompetensi aparatur tidak memiliki pengaruhterhadap kualitas laporan keuangan. 








This study aims to provide empirical evidence regarding the presence or absence of 
Influence Between the Application of Government Accounting Standards, 
Apparatus Competence and the Role of Internal Audit on the Quality of Financial 
Statement Information with Internal Control Systems as a Moderating Variable to 
Tegal City Government employees. This study uses multiple linear regression 
analysis method with SPSS version. 21.00. This study uses a questionnaire that will 
be distributed to employees of the City of Tegal Government. Through the F test it 
is known that together the independent variables affect the dependent variable. The 
results of this study, through the T test (t-test) showed that there are two 
independent variables that significantly influence the quality of financial 
statements, these variables are: financial accounting standards and the role of 
internal audit. While the independent variable apparatus competency measure has 
no influence on the quality of financial statements. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Reformasi bidang akuntansi pemerintahan ditandai dengan terbitnya PP No.105 
Tahun 2000 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Setelah dikeluarkannya paket 
Undang-Undang keuangan Negara yaitu UU No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara, UU No.1 Tahun 2004 tentang Perbendahraan Negara, UU No.15 Tahun 
2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan Tanggungjawab keuangan Negara, 
maka informasi keuangan Negara yang meliputi Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah harus dilengkapi dengan informasi Laporan Realisasi APBN/APBD, 
Neraca, laporan Arus Kas, Catatan atas laporan keuangan. Pelaporan keuangan 
pemerintah selanjutnya harus mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintah seperti 
yang tertuang dalam PP 24 tahun 2005 ditambah lagi dengan terbitnya Permendagri 
No.13 Tahun 2006. Permendagri No.59 Tahun 2007 tentang pedoman Pengelolaan 
Keuangan daerah, memunculkan tuntutan mengenai perlunya pemahaman teoritis 
dan praktis pada akuntansi keuangan daerah dan standar akuntansi pemerintah, 
sebagai kunci dari pengelolaan keuangan daerah yang sehat (Afiah, 2009).  
Penerapan standar akuntansi pemerintahan yang benar dan pemahaman 
yang baik terhadap akuntansi keuangan daerah oleh pengelola keuangan pada 






Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) mengatakan bahwa pemerintah menyusun 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang mengacu pada Standar Akuntansi 
Pemerintah. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah di atur dengan peraturan 
Gubernur/Walikota/Bupati yang mengacu pada pedoman umum yang diatur dengan 
Peraturan Mentri Keuangan setelah berkoordinasi dengan Mentri Dalam Negeri. 
Oleh karena itu saat ini pemerintah daerah mengeluarkan Peraturan Mentri Dalam 
Negeri RI Nomor 59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaa Keuangan Daerah 
yang memuat tentang Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.   
Auditor internal pemerintah memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di daerah. 
Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam 
pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut 
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, 
Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota mempunyai fungsi sebagai perencanaan 
program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan, 
pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Peranan 
auditor internal pemerintah didorong untuk membantu Kepala Daerah menyajikan 
laporan keuangan yang akuntabel dan dapat diterima secara umum (Indra Bastian, 
2014: 36). Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2009 
dinyatakan bahwa auditor internal/inspektorat bertugas untuk menentukan 
keandalan informasi yang dihasilkan oleh bagian unit/satuan kerja sebagai bagian 





internal/inspektorat selaku pengawas intern pemerintah akan dapat memberikan 
sumbangan perbaikan efisiensi dan efektivitas terhadap informasi dalam 
pengelolaan keuangan daerah, sehingga bebas dari pengertian yang menyesatkan 
dan kesalahan yang material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat  
diverifikasikan.  
Sebagai suatu contoh, untuk menentukan keandalan informasi keuangan, 
inspektorat melakukan review terhadap laporan keuangan menentukan apakah 
laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai ketentuan yang berlaku dan dapat 
menghasilkan suatu kualitas audit yang baik. Masukan yang diberikan inspektorat 
dalam proses review ini akan menuntun terwujudnya laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar akuntansi pemerintahan sehingga meningkatkan kualitas laporan 
keuangan daerah (Putu Ira Indayani, Edy Sujana, dan Ni Lu Gede Erni 
Sulindawati.2015). Audit memiliki peran besar dalam hal masukan (Input), proses 
dan hasil (Output) serta dampak dari suatu tujuan perusahaan, baik yang sudah 
berjalan maupun yang sedang berjalan. 
 Sukrisno Agoes (2012:44) menyatakan “audit adalah pemeriksaan yang 
dilakukan untuk secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, laporan 
keuangan yang disusun oleh manajemen dan catatan akuntansi dan bukti 
pendukung, dalam rangka memberikan pendapat atas kewajaran laporan 
keuangan”. Pengertian audit dalam lingkup yang kecil adalah pemeriksaan 
keuangan, namun sebenarnya pengertian audit sangat luas, tidak hanya di bidang 
keuangan saja tetapi juga di bidang keuangan lainnya. Peran audit dalam hal 





tujuan yang jelas untuk lembaga yang sedang diperiksa akan lebih baik dimasa yang 
akan datang. Tujuan umum audit adalah untuk memberikan atau menyatakan 
pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material posisi keuangan dan hasil 
usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip keuangan yang berlaku. 
Sistem Pengendalian Intern juga memiliki pengaruh terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Sistem 
Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 
memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Dengan adanya 
Sistem Pengendalian Intern tersebut diharapkan dapat menciptakan kondisi dimana 
terdapat budaya pengawasan terhadap seluruh organisasi dan kegiatan sehingga 
dapat mendeteksi terjadinya sejak dini kemungkinan penyimpangan serta 
meminimalisir terjadinya tindakan yang dapat merugikan negara. Untuk 
meyakinkan stakeholders maupun publik tentang keakuratan dan keandalan laporan 
keuangan yang dibuat pemerintah maka dibutuhkan sistem pengendalian intern 
yang optimal. 
Selama lima tahun berturut-turut Pemerintah Kota Tegal gagal memperoleh 
opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dari BPK. Kota Tegal harus puas dengan 
mendapat predikat Wajar Dengan Pengecualian (WDP) atas Laporan Hasil 





Anggaran (TA) 2017. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh tidak tercatatnya aset 
keuangan daerah. Pencatatan aset kurang maksimal karena ada sekitar ratusan 
miliar rupiah yang menjadi aset Pemkot namun belum tercatat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penelitian 
ini diberikan judul: Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, 
Kompetensi Aparatur, Peran Audit Internal, dan sistem pengendalian intern 
Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
1. Apakah Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan? 
2. Apakah Kompetensi Aparatur berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan? 
3. Apakah Peran Audit Internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan? 
4. Apakah Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan? 
C. Tujuan Penelitian 






1. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
positif Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan.  
2. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
positif Kompetensi Aparatur terhadap kualitas informasi laporan keuangan. 
3. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
positif Peran audit internal terhadap kualitas informasi laporan keuangan.  
4. Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris Sistem Pengendalian 
Intern pengaruh Penerapan Standar AkuntansiPemerintah terhadap 
informasi laporan keuangan 
D.  Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya 
maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun kegunaan penelitian ini 
adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a) Bagi penulis  
Mampu menambah pengetahuan dibidang keuangan khususnya 
pemahaman mengenai kompetensi aparatur, penerapan standar 
akuntansi pemerintahan, internal audit, dan kualitas laporan 
keuangan. 
b) Bagi Penelitian Selanjutnya  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 





pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah 
wacana keilmuan. 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan penting bagi 
Pemerintahan Kota Tegal agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan selanjutnya 
meningkatkannya. Bagi pemakai jasa laporan keuangan, penelitian ini 
penting agar dapat menilai Laporan Keuangan Pemerintahan Kota Tegal 
mana yang konsisten dalam menjaga kualitas laporan keuangan yang 
diberikannya dan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.  
Dapat menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dan 
menerapkan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi yang telah diperoleh 
dibangku kuliah ke dalam kenyataan yang sesungguhnya serta menambah 






A.  Landasan Teori 
1.  Standar Akuntansi Pemerintahan 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan pasal 9 menyatakan bahwa dengan diberlakukannya peraturan ini 
maka Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Dengan demikian, Peraturan 
Pemerintahan Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan telah 
menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan. Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan terdapat 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 yang berbunyi:  
“Standar Akuntansi Pemerintah yang selanjutnya disebut SAP adalah 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan 
laporan keuangan pemerintah”. 
 
 Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan persyaratan yang memiliki kekuatan 
hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di 
Indonesia. Selain itu, Standar Akuntansi Pemerintahan juga bertujuan untuk 
meningkatkan akuntabilitas dan keandalan pengelolaan laporan keuangan 9 
pemerintah melalui penyusunan dan pengembangan standar akuntansi pemerintah, 





2.  Kompetensi aparatur 
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dan karakteristik yang dimiliki 
oleh seseorang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang 
diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga seseorang tersebut dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, dengan kata lain, kompetensi adalah 
penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, ketrampilan, nilai nilai dan sikap 
yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak sesuai dengan profesinya (Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2004).  
Dari definisi di atas, terdapat tiga hal pokok yang tercakup dalam pengertian 
kompetensi, yaitu: 
1. Kompetensi merupakan gabungan berbagai karakteristik individu. 
Kompetensi tidak terdiri dari satu karakteristik saja. Kompetensi merupakan 
gabungan dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakteristik dasar 
lainnya dari individu. 
2. Kompetensi selalu berkaitan dengan kinerja/perilaku. Kompetensi tampil 
dalam bentuk kinerja/perilaku yang dapat diobservasi dan diukur. Jika 
potensi yang belum ditampilkan dalam bentuk perilaku yang dapat 
observasi/diukur tidak dapat dikategorikan sebagai kompetensi. 
3. Kompetensi merupakan kriteria yang mampu membedakan mereka yang 
memiliki kinerja yang unggul dan yang rata-rata. Kompetensi bukan 
sekedar aspek-aspek yang menjadi prasyarat suatu jabatan, tetapi 
merupakan aspek- aspek yang menentukan optimalitas keberhasilan kinerja. 





berhasil/efektif yang dapat dikategorikan sebagai kompetensi. Demikian 
karakteristik yang mendasari kinerja yang tidak efektif juga tidak dapat 
dikategorikan ke dalam kompetensi. 
3.  Audit Internal 
Peranan internal audit sangat penting dalam mendukung kemajuan pemerintahan 
sesuai dengan kemajuan jaman. Internal audit ini dirasa mampu dalam hal 
pengendalian dan dalam menjalankan kegiatan operasional pemerintahan. Menurut 
Mulyadi (2008:29) Auditor Internal adalah:  
Auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun 
perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah 
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 
dipenuhi, menentukan baik atau buruknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efesiensi dan efektivitas prosedur kegiatan 
organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh 
bagian berbagai organisasi.  
Konsorsium organisasi profesi Auditor Internal Indonesia menyatakan audit 
internal yang sepenuhnya mengikuri definisi yang dikembangkan oleh The Institute 
of Internal Auditors Inc. (IIA) dalam bukunya yang berjudul Pedoman Pokok Audit 
Internal: Audit internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang indenpenden 
dan obyektif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambahan dan meningkatkan 
kegiatan operasi organisai.  
Dalam konteks internal auditing di kalangan pemerintahan di Indonesia, 





Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dalam menganalisis permasalahan 
ini. Pasal 1 angka 1 menyebutkan bahwa:  
Pengendalian internal merupakan sebuah sistem yang bertujuan untuk memberikan 
keyakinan memadai atas: (1) tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 
efektif dan efisien; (2) keandalan pelaporan keuangan; (3) pengamanan aset negara; 
dan (4) ketaatan peraturan perundang-undangan. 
Selanjutnya, dalam pasal 1 angka 3 disebutkan juga bahwa:  
Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi, 
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan 
fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata 
kepemerintahan yang baik.” Untuk itu, aparat pengawas internal dibentuk dalam 
rangka memperkuat dan menunjang efektivitas pengendalian intern (Pasal 47 ayat 
2).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aparat pengawas 
intern (auditor internal pemerintah) memiliki fungsi dan tujuan untuk memperkuat 
efektivitas sistem pengendalian internal pemerintah. Lebih lanjut, sistem 
pengendalian internal pemerintah itu sendiri bertujuan untuk memberikan 
keyakinan yang memadai atas efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan laporan 
keuangan, pengamanan aset, serta ketaatan terhadap peraturan. Poin penting dari 
pemahaman ini adalah, pengawas intern (dalam kerangka PP SPIP) secara khusus 





pelaksanaan kegiatan yang memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi, yang pada 
akhirnya mampu mendorong tata kelola pemerintahan yang baik. Secara umum, 
pengawas intern diharapkan mampu menjadi katalis dalam pencapaian tujuan 
sistem pengendalian itu sendiri. 
4.  Sistem Pengendalian Internal 
Struktur pengendalian internal merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 
organisasi karena hal tersebut sangat mempengaruhi kegiatan operasional 
organisasi tersebut, sehingga organisasi memerlukan pengendalian internal yang 
baik dalam menjalankan aktivitasnya.  
Menurut Mulyadi (2013:163) mengatakan bahwa :  
“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen.”  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 
Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah menjelaskan bahwa:  
“Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 
untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 







Dalam ISA 315 alinea 4c yang dikutip oleh Tuanakotta (2014):  
“Pengendalian internal adalah proses yang dirancang, diimplementasi dan 
dipelihara oleh TCWG (orang atau organisasi yang bertanggung jawab mengawasi 
arah strategis perusahaan dan kewajiban entitas yang berkenaan dengan 
akuntabilitasnya), manajemen dan karyawan lain untuk memberikan ansurans yang 
memadahi tentang tercapainya tujuan entitas mengenai keandalan pelaporan 
keuangan, efektif dan efiseiennya operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan 
ketentuan perundang-undangan.” 
Sedangkan menurut Mayangsari & Wandanarum (2013: 59):  
“Pengendalian internal adalah penggunaan semua sumber daya perusahaan untuk 
meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi berbagai aktivitas 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai.”  
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu proses yang terstruktur 
serta kumpulan berbagai komponen pengendalian dan aktivitas operasional 
organisasi/perusahaan yang terintegrasi dan digunakan oleh sebuah organisasi 
untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi yang dapat dilihat dari terciptanya 
keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program dan 
kegiatan organisasi, keamanan kekayaan organisasi serta dipatuhinya peraturan 
perundang-undangan. Pengendalian internal yang efektif merupakan komponen 
kritis yang digunakan manajemen dan dasar bagi kegiatan operasional yang aman 





  5. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Lembaga Studi Managemen Anggaran Publik LS-MAP (2010) dan 
Ikatan Akuntan Indonesia, menyatakan bahwa Analisis Laporan Keuangan 
merupakan “Analisis terhadap neraca dan perhitungan laba – rugi serta 
melampirkan keterangan untuk mengetahui posisi keuangan dan perkembangan 
usaha perusahaan yang bersangkutan”. 
Analisis laporan keuangan menurut Harahap, (2009:297), “Analisis laporan 
keuangan bearti menguraikan elemen – elemen pada laporan keuangan menjadi unit 
informasi yang lebih kecil dengan tujuan untuk melihat hubungan yang bersifat 
signifikan antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih detail yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat”. 
Menurut Hery, (2015:132): “Pengertian analisis laporan keuangan adalah 
hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang 
memiliki makna yang dapat menjelaskan suatu arah pertumbuhan atau fenomena”. 
Menurut Dwi Prastowo (2005); “Menganalisis laporan keuangan bearti melakukan 
proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur – unsurnya, menelaah 
masing – masing unsur tersebut dan, menelaah hubungan antara unsur – unsur 
tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik 
dan tepat atas laporan keuangan tersebut”. 
Menurut Hery, (2015:134); “Dalam menganalisis laporan keuangan 
diperlukan suatu metode dan teknik analisis yang tepat”. Tujuan dari menentukan 
metode dan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan dapat secara 





yang akan diambil. Hal ini juga hampir sama dengan yang disampaikan kasmir 
dalam bukunya. 
Menurut Kasmir, (2010 : 104): “Tujuan dan manfaat dilakukannya analisis 
laporan keuangan antara lain: untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan 
dalam suatu periode tertentu, untuk mengetahui kelemahan – kelemahan suatu 
perusahaan, untuk mengetahui potensi – potensi kekuatan yang dimiliki suatu 
perusahaan, dan untuk mengetahui langkah – langkah perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja managemen”. 
Teknik dalam menganalisis laporan keuangan yang paling sering digunakan 
adalah analisis perbandingan. Sebagaimana yang dikatakan Hery (2015:134); 
“Analisis perbandingan merupakan teknis analisis dengan cara membandingkan 
laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukan pertumbuhan 
dalam jumlah (absolute) maupun dalam presentase (relative)”. 
B.  Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahului yang digunakan dlam penelitian ini adalah: 
Penelitian dengan judul Pengaruh Kompetensi Aparatur, Pemanfaatan Sistem 
Informasi Keuangan Dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah Kota Palu memiliki hasil Kompetensi Aparatur 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah. Hal ini 
bararti bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya kompetensi aparatur pemerintah daerah. Sistem Informasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah. Hal 
ini berarti peningkatan kualitas laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh adannya 
peningkatan maupun penurunan pemanfaatan sistem informasi keuangan. Peran 





Pemerintah. Hal ini berari bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
akan meningkat seiring dengan meningkatnya peran internal audit pemerintah 
daerah. 
 Penelitian kedua Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah Dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Papua dengan 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa Kualitas SDM (KSDM) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(KLKPD) Provinsi Papua. Sistim Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (KLKPD) Provinsi Papua. Sistim Akuntansi Pemerintah 
Daerah (SAKD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (KLKPD) Provinsi Papua. Kualitas SDM (KSDM), 
Sistim Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan Sistim Akuntansi Keuangan 
Daerah (SAKD) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (KLKPD) Provinsi Papua. 
 Penelitian ketiga dengan judul Peranan Auditor Internal Terhadap Kualitas 
Pelaporan Keuangan (Survei Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Kota Bandung, 
Kabupaten. Bandung, Dan Kabupaten. Bandung Barat) memiliki hasil bahwa 
auditor internal berperan positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan dengan hasil atau sebesar 62,4%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 





internal dalam pengawasan keandalan pelaporan keuangan akan meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan. 
Penelitian selanjutnya Dampak Audit Internal, Pengendalian Internal Dan 
Kompetensi Staf Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan memberikan 
hasil bahwa secara parsial audit internal dan kompetensi staf akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan pengendalian internal secara 
parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan serta ditemukan hasil 
penelitian lain yang menunjukan bahwa dimensi yang paling kuat membangun 
variabel dependen yaitu dimensi pengetahuan dengan indikator ilmu akuntansi dan 
ilmu pengetahuan terkait. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu PT 
Dirgantara Indonesia (Persero) dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 
melalui audit internal, pengendalian internal dan kompetensi staf akuntansi. 
Penelian selanjutnya dengan judul Pengaruh Audit Internal terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan pada PT. Karyabhakti Manunggal Pematangsiantar 
memiliki hasil Pengaruh yang signifikan yang terdapat dalam profesionalisme audit 
internal terhadap laporan keuangan perusahaan PT. Karyabhakti Manunggal 








C.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan. 
Merupakan prinsip pokok yang harus diberlakukan di seluruh negara di dunia 
termasuk Indonesia. Untuk menciptakan tata kelola yang baik diperlukan penguatan 
sistem dan kelembagaan dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Atas dasar hal tersebut, sesuai dengan amanat Pasal 23C UUD 1945 
tentang Keuangan Negara perlu dijabarkan aturan pokok yang telah ditetapkan 
dalam UUD ke dalam asasasas umum dalam pengelolaan keuangan negara yang 
meliputi asas tahunan, universalitas, kesatuan, dan asas spesialitas. Selain asas 
tersebut dalam rangka penerapan kaidah-kaidah yang baik dalam pengelolaan 
keuangan negara juga ditetapkan asas akuntabilitas berorientasi pada hasil, 
profesionalitas, proporsionalitas, keterbukaan dalam pengelolaan keuangan negara, 
dan pemeriksaan oleh badan pemeriksa yang bebas dan mandiri.  
Salah satu bentuk konkrit untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan negara adalah dengan diundangkannya Undang-undang 
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang mensyaratkan bentuk dan 
isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN)/Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) disusun dan 
disajikan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang ditetapkan dengan 
peraturan pemerintah. Sesuai dengan amanat Undangundang Nomor 17 Tahun 
2003 tersebut, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 





prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan pemerintah. Dengan demikian, SAP merupakan persyaratan yang 
mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah di Indonesia. Penerapan standar akuntansi pemerintahan yang benar dan 
pemahaman yang baik terhadap akuntansi keuangan daerah oleh pengelola 
keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) tentunya akan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan.  
Hipotesis pertama dalam penelitian disusun sebagai berikut: 
H1: Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi laporan keuangan. 
2. Kompetensi Aparatur berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
laporan keuangan. 
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan dasar dan kualitas kerja yang diperlukan 
untuk mengerjakan pekerjaan dengan baik (Furham, 1990 dalam Aruan, 2003 
dalam Fikri et al., 2015: 3). Menurut Aruan (2003) dalam Fikri et al. (2015: 8) 
Kompetensi aparatur pemerintah daerah berarti kemampuan yang harus dimiliki 
seseorang aparatur berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap dan prilaku yang 
diperlukan dalam pelaksanaan tugasnnya. Kompetensi sangat diperlukan dalam 
menunjang pelaksanaan tugas demi keberhasilan organisasinya  
Sejalan  dengan  perkembangan  kompetensi  Aparatur  Sipil  Negara  (ASN)  





untuk  semua  instansi pemerintah    dalam    mencapai    keberhasilan    pelaksanaan    
pekerjaan    yang    diinginkan. Sehubungan dengan hal  tersebut, diperlukan 
kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)  yang terus berkembang dan meningkat 
untuk menyukseskan pencapaian dari sebuah instansi. 
Berdasarkan penjabaran diatas maka disusun hipotesis kedua sebagai 
berikut: 
H2: Kompetensi Aparatur berpengaruh positif terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan. 
3. Peran Audit Internal berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
laporan keuangan. 
Audit internal merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk membantu 
manajemen dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir yaitu menambah nilai 
perusahaan. Pelaksanaan audit internal dilakukan secara independen dan obyektif 
yang berarti tidak terpengaruh oleh pihak manapun dan tidak terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan yang diaudit. Hasil audit yang diperoleh dari pelaksanaan 
audit internal secara independen dan obyektif tersebut akan dapat diandalkan oleh 
para pengguna informasi. Audit  internal yang baik / efektif akan memberikan 
dampak yang efektif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Peran fungsi audit internal menjadi lebih diperluas untuk meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan yang awalnya hanya tanggung jawab manajemen. 





H3: Peran Audit Internal berpengaruh positif terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan 
4. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan. 
Penyusunan laporan keuangan diperlukan guna memberikan informasi yang 
relevan mengenai posisi keuangan suatu entitas pada suatu periode akuntansi, 
sehingga laporan keuangan menjadi suatu alat yang sangat berguna untuk 
membantu top management dalam proses pengambilan keputusan. Di sektor 
pemerintahan, penyusunan laporan keuangan merupakan suatu kewajiban yang 
harus dilakukan pemerintah untuk mempertanggungjawabkan aktivitas 
keuangannya kepada publik/ masyarakat, sehingga kandungan informasi dalam 
laporan keuangan pemerintah harus benar-benar berkualitas.  
Kriteria dan unsurunsur pembentuk kualitas informasi laporan keuangan 
disebutkan dalam Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan (PP No. 71 tahun 
2010) terdiri dari: (a) relevan, (b) andal, (c) dapat dibandingkan dan (d) dapat 
dipahami. Laporan keuangan pemerintah harus memenuhi keempat karakteristik 
tersebut untuk mencapai tujuannya, karena keempat karakteristik itu merupakan 
prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat 
memenuhi kualitas yang dikehendaki. Informasi yang terkandung di dalamlaporan 
keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah harus sesuai dengan kriteria nilai 





Apabila tidak sesuai dengan perundang-undangan, maka akan 
mengakibatkan kerugian daerah, potensi kekurangan daerah, kekurangan 
penerimaan, kelemahan administrasi, ketidakhematan, ketidakefisienan, dan 
ketidakfektifan. (Sukmaningrum, 2012) Indonesia telah menerapkan otonomi 
daerah sebagaimana yang telah diamanatkan Undang-UndangNomor 32 Tahun 
2004 tentang pemerintah daerah. UUini memberikan kewenangan daerah otonom 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 
sendiri berdasar aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undanganan. Otonomi daerah yang luas dimaksudkan agar pemerintah daerah dapat 
meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan akuntabilitas pemerintah daerah yang pada 
akhirnya diharapkan mampu mencapai good government governance (Muhamad 
Shodiqun dalam Wahyu Setiawan 2012).  
Sistem pengendalian intern merupakan suatu proses yang dijalankan oleh 
dewan komisaris, manajemen dan personil lain yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: a) 
Keandalam pelaporan keuangan. b) Efektifitas dan efisiensi operasi. c) Kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Manajemen bertanggungjawab untuk 
merancang dan menerapkan lima unsur sistem pengendalian intern (elements of 
internal control) untuk mencapai tiga tujuan pengendalian intern. Unsur-unsur 
tersebut menurut Agoes (2012) adalah lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, 
aktifitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan. Berdasarkan 





H4: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
laporan keuangan. 



























 METODE PENELITIAN  
A. Pemilihan Metode 
Pendekatan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan menggunakan jenis 
pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 
berbentuk angka untuk menguji suatu hipotesis. Sugiyono (2014, hlm. 3) 
mengatakan, “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Artinya, bahwa metode penelitian 
merupakan kegiatan yang didasarkan pada ciri keilmuan. Metode penelitian 
digunakan untuk mendapatkan keterangan yang benar dan nyata yang dilakukan di 
lapangan. Selain itu, metode penelitian digunakan dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu yang telah ditetapkan oleh penulis.  
B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di Pemerintahan Kota Tegal Jl. Ki Gede Sebayu No. 12 
Tegal Telp : 0283 355137, 0283 355138 Fax : 0283 353673. e-mail 
info@tegalkota.go.id. 
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 





penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian keuangan Pemerintah Kota Tegal. 
Sampel dalam penelitian ini adalah staff ahli dalam bidang ekonomi dan keuangan 
sebanyak 34 Karyawan.  
D.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 










 Laporan berbasis akrual 
 mengkoreksi kesalahan melalui 
pembetulan pos-pos neraca 
terkait pada periode 
ditemukannya 
kesalahanberdasarkan SAP 
 biaya perolehannya dan 
mengklasikan aset tetap 
berdasarkan kesamaan dalam 






























 memahami siklus akuntansi 
dengan baik 
 mampu untuk menyusun dan 
meyajikan laporan keuangan 
dengan baik 
 mengikuti Pelatihan terkait 
dengan penyusunan laporan 










 Pelaksanaan audit dilakukan 
sesuai dengan program audit 















dengan tolok ukur 
yang telah ditetapkan 






 prosedur kegiatan pemantauan 
yang efektif atas pelaksanaan 
pengendalian intern, baik yang 
bersifat rutin maupun yang 
bersifat khusus 
 evaluasi terhadap risiko yang 
berkaitan dengan system 
informasi, efektivitas dan 
efisiensi operasi, kesesuaian 
terhadap hukum, undang-






menjadi unit informasi 
yang lebih kecil 
dengan tujuan untuk 
melihat hubungan 
yang bersifat 
signifikan antara data 
kuantitatif maupun 
data nonkuantitatif 
yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi 
keuangan lebih detail 
yang sangat penting 
dalam proses 
menghasilkan 
keputusan yang tepat 
 Laporan keuangan sesuai 
dengan SAP, dengan informasi 
yang lengkap mencakup semua 
informasi akuntansi yang dapat 
digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
 Informasi yang saya sajikan 


















 Terdapat struktur organisasi 
yang jelas menerangkan 
pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab 
Interval 
 Terdapat kebijakan prosedur 
yang jelas mengenai 
kepegawaian, pengembangan, 
penilaian prestasi 










 Terdapat sanksi yang tegas atas 
pelanggaran terhadapperaturan-
peraturan yang ada 
 Terdapat alur (flow chart) yang 




jelas untuk semua jenis 
pekerjaan 
 Menggunakan prosedur analitis 
dalam perencanaan dan review 
audit 
Sistem Pengendalian Intern 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data untuk penelitian skripsi ini, dilakukan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner (quetionnaire) kepada 
responden sasaran. Dalam penelitian lapangan, peneliti melakukan beberapa hal 
untuk memperoleh data, yaitu menentukan populasi dan sampel penelitian, teknik 
pengambilan sampel, dan penyusunan kuesioner serta penjelasan mengenai bagian-
bagian dalam kuesioner yang dibagikan kepada pegawai Pemerintah Kota Tegal 
F.  Teknik Pengolahan Data 
1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
Peneliti melakukan pengujian terhadap alat ukur yang digunakkan untuk penelitian 
ini, yaitu kuesioner (questionnaire). Pengujian terhadap kuesioner ini dilaksanakan 





mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan 
mendefinisikan suatu variabel (Nugroho, 2015, hal. 67). Uji validitas ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis faktor. Menurut Nugroho, analisis faktor merupakan 
analisis statistik yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 
meringkas faktor-faktor yang merupakan dimensi suatu variabel, definisi, dan 
sebuah fenomena tertentu. 
Pengujian dengan analisis faktor bisa menggunakan data yang berasal dari 
data primer maupun data sekunder. Namun untuk penelitian kali ini, peneliti 
melakukan analisis faktor terhadap data primer saja, yaitu kuesioner. Analisis faktor 
yang berasal dari data primer ini akan menguantitatifkan data dengan skala likert 
dan menggunakan total pembobotan tersebut sebagai data statistik yang akan 
diolah. Suatu faktor mendukung definisi atau variabel jika memiliki nilai komponen 
lebih besar atau sama dengan nilai r tabel. Nilai r tabel sendiri diliat berdasarkan 
nilai n yang diperoleh. Semakin tinggi nilai n, maka semakin kecil pulalah nilai r 
tabel. Menurut Sugiyono (2017), nilai suatu faktor yang mendukung suatu variabel 
harus lebih besar dari 0.3. 
Setelah melakukan uji validitas, peneliti kemudian melakukan uji 
reliabilitas terhadap kuesioner. Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 





Menurut Sekaran (2016), reliabilitas pengukuran dibuktikan dengan 
menguji konsistensi dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-
item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan. Cara yang 
lebih akurat untuk menghitung reliabilitas sekelompok item adalah dengan 
menggunakkan koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) melalui PLS. Koefisien alpha 
(Cronbach’s Alpha) adalah koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik 
item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. koefisien 
alpha (Cronbach’s Alpha) dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi antar item yang 
mengukur konsep. Semakin dekat koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) dengan nilai 
1, semakin tinggi reliabilitas konsistensi internal.  
Secara umum, reliabilitas lebih dari 0.60 dapat dianggap buruk, reliabilitas 
dalam kisaran 0.70 dapat diterima, dan lebih dari 0.80 dapat dianggap baik. 
Berkaitan dengan hal ini, Nugroho (2015, hal. 72) dalam bukunya menuliskan 
bahwa reliabilitas sebuah konstruk variabel dapat dikatakan baik jika memiliki 
koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) lebih dari 0.60 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis Ordinary least square (OLS). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam 
regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya 





adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Data terdistribusi normal apabila berada diatas 0,05. Uji 
normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 
melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data 
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji 
normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam 
satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 
baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian 
tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah hubungan linear antara variabel-
variabel bebas pada persamaan regresi. Apabila terdapat hubungan 
linear maka nilai dari koefisien pada persamaan regresi akan sulit 
ditentukan. Apabila terjadi multikolinearitas sempurna maka nilai 
dari koefisien regresi adalah nol dan apabila multikolinearitas yang 
terjadi mendekati sempurna maka koefisien regresi nilainya sangat 
kecil sehingga variabel bebas tidak akan mempengaruhi variabel 
terikat. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
korelasi antar variabel bebas pada persamaan regresi.  
Kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 





dengan nilai VIF yang diperbolehkan. Apabila nilai VIF yang 
didapatkan berada dibawah angka 10, maka tidak terdapat 
multikolinearitas. Namun sebaliknya, jika nilai VIF yang 
didapatkan berada diatas angka 10, maka terdapat 
multikolinearitas. Selain itu, ada juga cara lain untuk menguji 
apakah regresi yang dilakukan mengalami multikolinearitas. Hal 
ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance yang dimiliki 
oleh masing-masing variabel. Jika nilai tolerance dari suatu 
variabel bebas mendekati angka 1, maka tidak terdapat 
multikolinearitas. Namun jika nilai tolerance dari suatu variabel 
bebas tidak mendekati angka 1, maka terdapat multikolinearitas. 
Multikolinearitas dapat diabaikan apabila R2 dari regresi antar 
variabel bebas ˂ dari R2 pada regresi variabel terikat dengan 
variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians 
yang sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mengujinya digunakan  Scatter Plot, dimana jika 
variasi data yang diteliti tersebar didalam grafik, maka dapat 






G.  Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi 
Data-data yang diperoleh kemudian diolah ke dalam bentuk analisis statistik 
untuk menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel. Dan 
juga dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk 
menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
yang diperkuat atau diperlemah dengan adanya variabel pemoderasi. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 +  β3 X3 + β4 X4 + e 
X1 = Standar Akuntasi Pemerintahan 
X2 = Kompetensi Aparatur 
X3 =Peran Auditor Internal 
X4 = Sistem Pengendalian Internal 
Y =Kualitas Laporan Keuangan 
β1 - β4 =Koefisien Variabel 
2. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen (X) secara individu 
terhadap variabel dependen (Y). Uji statistik t disebut juga uji signifikasi 
individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 







ρ > 0,25, maka hipotesis ditolak 
ρ < 0,25, maka hipotesis diterima 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunkan 
untiuk mengetahuin apakah ada pengaruh antara dua variabel. Nilai 
koefisien dari determinasi menunjukan presentase variasi nilai variabel 
yang dapat dijelaskan oleh pesamaan regresi yang dihasilkan. Nilai 
koefisien determinasi (R2) adalah antara 0 dan 1. Apabila R2 kecil maka 
kemampuan independen (X) dalam menjelaskan variabel dependen (Y) 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai ada tidaknya 
“Pengaruh Antara Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi 
Aparatur Dan Peran Audit Internal Terhadap Kualitas Informasi Laporan 
Keuangan Dengan Sistem Pengendalian Intern Sebagai Variabel 
Moderating”. Penelitian akan dilakukan dengan metode kuantitatif meelalui 
penyebaran kuesioner yang akan disebar kepada para pegawai Pemerintahan Kota 
Tegal sebanyak 30 orang atau responden. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Uji Validitas 
Peneliti melakukan pengujian terhadap alat ukur yang digunakkan untuk 
penelitian ini, yaitu kuesioner (questionnaire). Pengujian terhadap kuesioner ini 
dilaksanakan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) 









Berikut adalah hasil dari uji validitas pada variabel penelitian: 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Penerapam Standar Akuntansi 
Pemerintahan 
Correlations 







1 .796** .682** .509** .681** .508** .449* .478** 
.801*
* 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .000 .004 .013 .008 .000 





.796** 1 .555** .453* .655** .519** .483** .381* 
.763*
* 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .012 .000 .003 .007 .038 .000 





.682** .555** 1 .594** .677** .539** .576** .606** 
.835*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .000 .002 .001 .000 .000 





.509** .453* .594** 1 .603** .603** .558** .387* 
.742*
* 
Sig. (2-tailed) .004 .012 .001  .000 .000 .001 .035 .000 





.681** .655** .677** .603** 1 .788** .626** .456* 
.869*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .011 .000 





.508** .519** .539** .603** .788** 1 .521** .408* 
.779*
* 
Sig. (2-tailed) .004 .003 .002 .000 .000  .003 .025 .000 





.449* .483** .576** .558** .626** .521** 1 .618** 
.782*
* 
Sig. (2-tailed) .013 .007 .001 .001 .000 .003  .000 .000 





.478** .381* .606** .387* .456* .408* .618** 1 
.705*
* 
Sig. (2-tailed) .008 .038 .000 .035 .011 .025 .000  .000 










.801** .763** .835** .742** .869** .779** .782** .705** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Hasil dari pengujian validitas semua item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai 
cronbach alphas lebih dari 0,3. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kompetensi AParatur 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 SKOR_TOTAL 
X1 Pearson Correlation 1 .767** .635** .450* .602** .850** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .013 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2 Pearson Correlation .767** 1 .534** .412* .655** .837** 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .024 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3 Pearson Correlation .635** .534** 1 .521** .595** .817** 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .003 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X4 Pearson Correlation .450* .412* .521** 1 .527** .708** 
Sig. (2-tailed) .013 .024 .003  .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X5 Pearson Correlation .602** .655** .595** .527** 1 .835** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .003  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
SKOR_TOTAL Pearson Correlation .850** .837** .817** .708** .835** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Hasil dari pengujian validitas semua item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai 
cronbach alphas lebih dari 0,3. 
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi Laporan Keuangan 
Correlations 
 






1 .767** .640** .431* .636** .622** .593** .480** 
.481*
* 
.831** .817** .624** .413* .674** 
.617*
* 
.593** .439* .448* .818** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .017 .000 .000 .001 .007 .007 .000 .000 .000 .023 .000 .000 .001 .015 .013 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson 
Correlation 
.767** 1 .531** .339 .639** .580** .629** .517** 
.613*
* 









Sig. (2-tailed) .000  .003 .067 .000 .001 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .073 .000 .003 .000 .008 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson 
Correlation 
.640** .531** 1 .489** .630** .687** .411* .716** 
.700*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .003  .006 .000 .000 .024 .000 .000 .007 .003 .000 .015 .001 .000 .005 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation 
.431* .339 .489** 1 .489** .518** .463** .503** .333 .273 .439* .361 .738** .567** 
.530*
* 
.262 .402* .423* .631** 
Sig. (2-tailed) .017 .067 .006  .006 .003 .010 .005 .072 .145 .015 .050 .000 .001 .001 .162 .028 .020 .000 







.636** .639** .630** .489** 1 .689** .562** .691** 
.642*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .006  .000 .001 .000 .000 .004 .001 .002 .015 .000 .000 .001 .000 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson 
Correlation 
.622** .580** .687** .518** .689** 1 .605** .567** 
.581*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003 .000  .000 .001 .001 .000 .000 .000 .037 .000 .000 .005 .006 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .001 .000 .024 .010 .001 .000  .010 .016 .000 .000 .027 .143 .002 .000 .000 .044 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 Pearson 
Correlation 
.480** .517** .716** .503** .691** .567** .465** 1 
.673*
* 







Sig. (2-tailed) .007 .003 .000 .005 .000 .001 .010  .000 .048 .012 .000 .017 .001 .005 .001 .000 .012 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y9 Pearson 
Correlation 









Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .072 .000 .001 .016 .000  .059 .012 .000 .069 .003 .004 .002 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y10 Pearson 
Correlation 
.831** .666** .482** .273 .514** .662** .611** .364* .349 1 .797** .513** .264 .707** 
.591*
* 
.515** .315 .427* .727** 





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y11 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .015 .001 .000 .000 .012 .012 .000  .001 .057 .000 .000 .002 .024 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y12 Pearson 
Correlation 
.624** .616** .891** .361 .537** .602** .403* .604** 
.639*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .050 .002 .000 .027 .000 .000 .004 .001  .013 .002 .001 .006 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y13 Pearson 
Correlation 
.413* .332 .441* .738** .438* .382* .274 .431* .337 .264 .351 .449* 1 .513** .355 .474** .407* .417* .588** 
Sig. (2-tailed) .023 .073 .015 .000 .015 .037 .143 .017 .069 .159 .057 .013  .004 .054 .008 .026 .022 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y14 Pearson 
Correlation 
.674** .626** .563** .567** .841** .830** .545** .571** 
.517*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .000 .000 .002 .001 .003 .000 .000 .002 .004  .000 .012 .004 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y15 Pearson 
Correlation 
.617** .517** .651** .530** .650** .960** .630** .504** 
.505*
* 




Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000 .005 .004 .001 .000 .001 .054 .000  .022 .020 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y16 Pearson 
Correlation 
.593** .629** .496** .262 .562** .501** .732** .563** 
.551*
* 








Sig. (2-tailed) .001 .000 .005 .162 .001 .005 .000 .001 .002 .004 .002 .006 .008 .012 .022  .001 .037 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y17 Pearson 
Correlation 
.439* .478** .663** .402* .616** .488** .370* .965** 
.607*
* 
.315 .410* .606** .407* .507** .424* .530** 1 .384* .709** 
Sig. (2-tailed) .015 .008 .000 .028 .000 .006 .044 .000 .000 .090 .024 .000 .026 .004 .020 .001  .036 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y18 Pearson 
Correlation 
.448* .548** .570** .423* .498** .600** .505** .454* 
.301*
* 
.427* .518** .678** .417* .609** 
.608*
* 
.383* .384* 1 .714** 
Sig. (2-tailed) .013 .002 .001 .020 .005 .000 .004 .012 .000 .019 .003 .000 .022 .000 .000 .037 .036  .000 







.818** .799** .820** .631** .822** .843** .709** .771** 
.739*
* 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 





2. Uji Reliabiitas 
Setelah melakukan uji validitas, peneliti kemudian melakukan uji reliabilitas 
terhadap kuesioner. Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk suatu 
kuesioner. 
Reliabilitas pengukuran dibuktikan dengan menguji konsistensi dan 
stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-item yang mengukur 
sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan. Cara yang lebih akurat untuk 
menghitung reliabilitas sekelompok item adalah dengan menggunakkan koefisien 
alpha (Cronbach’s Alpha) melalui SPSS. Koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) 
adalah koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu 
kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. koefisien alpha (Cronbach’s 
Alpha) dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi antar item yang mengukur konsep. 
Semakin dekat koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) dengan nilai 1, semakin tinggi 
reliabilitas konsistensi internal.  
Secara umum, reliabilitas lebih dari p 0.60 dapat dianggap buruk, 
reliabilitas dalam kisaran 0.70 dapat diterima, dan lebih dari 0.80 dapat dianggap 
baik. Berkaitan dengan hal ini, sebuah konstruk variabel dapat dikatakan baik jika 
memiliki koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) lebih dari 0.60. 





Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 





Alpha N of Items 
0.908 6 
 
Hasil dari pengujian reliabilitas semua item pertanyaan dinyatakan reliabil 
karena nilai cronbach alphas lebih dari 0,6. 
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Aparatur 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 





Alpha N of Items 
0.662 6 
 
Hasil dari pengujian reliabilitas semua item pertanyaan dinyatakan reliabil 





Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Peran audit Internal 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 






Alpha N of Items 
.876 6 
 
Hasil dari pengujian reliabilitas semua item pertanyaan dinyatakan reliabil 
karena nilai cronbach alphas lebih dari 0,6. 
Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas VAriabel Sistem Pengendalian Intern 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 





Alpha N of Items 
.986 6 
 
Hasil dari pengujian reliabilitas semua item pertanyaan dinyatakan reliabil 





Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Informasi Laporan Keuangan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 






Alpha N of Items 
.975 6 
 
Hasil dari pengujian reliabilitas semua item pertanyaan dinyatakan reliabil 
karena nilai cronbach alphas lebih dari 0,6. 
B. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis Ordinary least square (OLS). Untuk 
pengujiannya, digunakan beberapa cara, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi variabel bebas 
dan variabel terikat atau keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 






Tabel 11  Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.10410862 
Most Extreme Differences Absolute .107 
Positive .107 
Negative -.090 
Test Statistic .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS Statistic 25.00, terlihat Pada 
Tabel 4.10 dapat dilihat nilai p-value sebesar 0,200, yang menunjukkan bahwa p-
value (0,200) > 0,05 (α), maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan dalam 







Pada gambar diatas scatterplot titik titik tidk berkumpul dan membentuk 
pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi secara normal 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya variabel independen yang 
saling berkorelasi satu sama lain. Masalah multikolinearitas hanya mungkin terjadi 
pada model regresi linier berganda. Deteksi terhadap multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Apabila tolerance < 0,10 atau VIF > 10, 
maka terjadi multikolinearitas. Apabila tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak 
terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam skripsi ini dapat dilihat 











1 (Constant)   
SAP .193 5.354 
KOM .383 3.503 
AI .193 5.355 
a. Dependent Variable: KUA 
 
Semua Variabel memiliki nilai tolerance sebesar 2,00> 0.10 dan nilai VIF 
sebesar < 10, sehingga variabel ini dikatakan tidak ada masalah 
multikolinearitas.   
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Persyaratan yang 
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.  
Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap 
variabel independen, jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,115 ,113  1,024 ,308 
SAP ,019 ,063 ,072 ,298 ,767 
KOM ,004 ,060 ,017 ,073 ,942 
AI ,051 ,056 ,205 ,908 ,366 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Pengambilan keputusan:  
Apabila sig < α , maka terjadi heteroskedastisitas : 
Dari tabel hasil tes heteroskedastisitas diatas dapat dilihat bahwa tingkat 
signifikansi seluruh variabel penelitian nilai signifikansinya diatas variabel diatas α  
(0,05). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 







Telihat pada gambar diatas titik-titik pada scatter plot tidak membentuk pola 
tertentu, serta menyebar di atas dan di bawah angka nol sumbu Y, sehingga 
disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi. 
4. Uji R2  (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari 
beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan 
menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan 
oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain (Ghozali, 2012). 
Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 





terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .973a .947 .943 2.18065 
a. Predictors: (Constant), SAP, KOM, AI 
 
Dari hasil pengujian R2 yang telah dilakukan, diperoleh hasil Adjusted  R-
Square sebesar 0.947 (94,7%) pada Tabel diatas. Dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh perubahan dari 
variabel variabel independen lainnya yaitu Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan, Kompetensi Aparatur Dan Peran Audit Internal sebesar 94,3 %. 
Sisanya sebesar 5,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian. 
D. Uji T 
Uji Statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.140 2.749  3.688 .001 
SAP .567 .203 .282 2.792 .010 
KOM .873 .874 .662 3.982 .998 
AI 2.206 .314 .711 7.032 .021 
a. Dependent Variable: KUA 
 
Hipotesis 1 
Standar Akuntansi Pemerintahan 
 Hasil uji hiposkripsi 1 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,01. Berdasarkan 
perbandingan tingkat signifikan hasil uji hiposkripsi dengan tingkat signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,05, maka hasil uji hiposkripsi 1 yaitu 0,01 < 0,05. Hal ini berarti 
Hipotesis pertama diterima, dengan demikian Standar Akuntansi Pemerintahan 
berpengaruh terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota 
Tegal. 
Penelitian ini melalui uji t menemukan bahwa Standar Akuntansi 
Pemerintahan memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Informasi Laporan 









 Hasil uji hiposkripsi 2 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,998. Berdasarkan 
perbandingan tingkat signifikan hasil uji hiposkripsi dengan tingkat signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,05, maka hasil uji hiposkripsi 1 yaitu 0,998 > 0,05. Hal ini berarti 
H2 ditolak dan H0 diterima, dengan demikian kompetensi Aparatur secara 
signifikan terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota Tegal. 
Penelitian ini melalui uji t menemukan bahwa kompetensi aparatur tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan 
Pemerintah Kota Tegal.  
Hiposkripsi 3 
Peran Audit Internal 
 Hasil uji hiposkripsi 3 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,01. Berdasarkan 
perbandingan tingkat signifikan hasil uji hiposkripsi dengan tingkat signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,05, maka hasil uji hiposkripsi 1 yaitu 0,01 < 0,05. Hal ini berarti 
H3 diterima dan H0 ditolak, dengan demikian Peran audit internal berpengaruh  
terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota Tegal. 
Penelitian ini melalui uji t menemukan bahwa Peran Audit Internal 
memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan 





C. Uji Kelayakan Judul 
Pengujian dilakukan secara bersama-sama untuk dua variabel independen yaitu 
melihat pengaruh dari kompensasi dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan 
Bimbingan Belajar Bintang Solusi Mandiri Jakarta Timur. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2284.576 2 1142.288 240.218 .000b 
Residual 128.391 27 4.755   
Total 2412.967 29    
a. Dependent Variable: KUA 
b. Predictors: (Constant), SAP, KOM, AI 
 
Dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 240,218 dengan nilai probabilitas 
(sig) = 0,000 nilai Fhitung sebesar 240,218 lebih besar dari nilai F tabel 2,26  dan nilai 
sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000<0,05; maka H1 diterima, 
berarti secara bersama-sama (simultan) variabel Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan, Kompetensi Aparatur, Peran Audit Internal, dan Sistem 
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan  







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian akan dilakukan dengan metode kuantitatif memalui penyebaran 
kuesioner yang akan disebar kepada para pegawai Pemerintahan Kota Tegal. 
Dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 240,218 dengan nilai probabilitas 
(sig) = 0,000 nilai Fhitung sebesar 240,218 lebih besar dari nilai F tabel 2,26  dan nilai 
sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000<0,05; maka H1 diterima, 
berarti secara bersama-sama (simultan) variabel Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan, Kompetensi Aparatur, Peran Audit Internal, dan Sistem 
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan  
kepada para pegawai Pemerintahan Kota Tegal sebanyak 30 orang atau responden. 
Dari hasil pengujian R2 yang telah dilakukan, diperoleh hasil Adjusted  R-
Square sebesar 0.943 (94,3%) pada Tabel diatas. Dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh perubahan dari 
variabel variabel independen lainnya yaitu Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan, Kompetensi Aparatur Dan Peran Audit Internal sebesar 94,3 %. 






Dari hasil pengujian uji t (t test) diketahui dari tiga variabel independen 
hanya dua variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam 
hal ini variabel independen Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Dan Peran 
Audit Internal yang berpengaruh terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan 
sedangka variabel kompetensi aparatur tidak memiliki pengaruh terhadap Kualitas 
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota Tegal. 
B. Saran 
Beberapa hal yang dapat disarankan oleh Penulis sehubungan dengan pembahasan 
mengenai  pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi 
Aparatur Dan Peran Audit Internal terhadap Kualitas Informasi Laporan Semua 
variabel independen berkontribusi dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh yang signifikan tersebut mempunyai makna semakin baik dan meningkat 
variabel independen maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.  
1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan cara 
memberikan motivasi bagi pegawai agar semangat bekerja dan memiliki 
kreatif dalam bekerja. Perlu pula kepekaan untuk sesegera mungkin 
membantu pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan sendiri selesai, sehingga 
disamping melakukan pekerjaan kantor, pegawai juga melakukan interaksi 
antara sesama pegawai. 
2. Perlu diberikan penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang diberikan 
kepada organisasi. Bentuk-bentuk penghargaan tidak harus berupa uang, 





pegawai dapat terus terpacu dalam bekerja. Bentuk penghargaan lain dapat 
diberikan berupa pemberian kesempatan mengembangkan diri melalui 
pendidikan formal maupun informal sehingga pegawai terus berkembang 
yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja kerja pegawai 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Usia □ ≤ 25 tahun 
□ 26-35 tahun 
□ 36-45 tahun 
2. Jenis kelamin □ Pria □ Wanita 
3. Status perkawinan □ Belum menikah 
□ Menikah 
□ Tidak menikah 
□ Duda/janda 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
Sebelum Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi kuesioner ini ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Bacalah dengan cermat setiap butir pernyataan dalam kuesioner ini. 
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam kuesioner ini. 
5. Kuesioner didesain berdasarkan Skala Likert dengan kategori Jawaban: 
 
Skor Kategori 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Kurang setuju (R) 
2 Tidak Setuju (TS) 









A. Instrumen Variabel Penerapan SAP (X1) 
No Pernyataan 
Skala 
STS TS KS S SS 
1. Saya selalu menyusun dan menyajikan 
laporan realisasi anggaran menggunakan 
akuntansi berbasis akrual, dan mencatat 
pendapatan berdasarkan asas bruto 
     
2. Saya selalu mengakui dan mencatatan 
persedian berdasarkan hasil inventarisasi 
fisik pada akhir periode akuntan 
     
3. Saya selalu mencatat/menilai aset tetap 
sebesar biaya perolehannya dan 
mengklasikan aset tetap berdasarkan 
kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam 
operasi entita 
     
4. Saya selalu mengungkapkan informasi 
konstruksi dalam pengerjaaan pada akhir 
periode akuntansi dan memindahkan 
konstruksi dalam pengerjaan ke aset tetap 
yang bersangkutan 
     
5.   Saya selalu mengkoreksi 
kesalahan melalui pembetulan pos-pos 
neraca terkait pada periode ditemukannya 
kesalahanberdasarkan SAP 
     
6. Laporan keuangan konsolidasi pada 
pemerintah daerah sebagai entitas pelaporan 
selalu mencakup laporan keuangan dari 
semua entitas akuntansi 
     
 
 
B. Instrumen Variabel Kompetensi Aparatur (X2) 
No Pernyataan 
Skala 
STS TS R S SS 
1. Saya mampu memahami siklus akuntansi 
dengan baik 





2. Saya mampu memahami tugas pokok, 
fungsi, dan uraian tugas dengan baik  
     
3. Saya memiliki Pengetahuan akan teknologi 
informasi menunjang kemampuan dalam 
bekerja 
     
4. Saya mampu mampu untuk menyusun dan 
meyajikan laporan keuangan dengan baik 
     
5. Saya memiliki tanggung jawab sosial dalam 
kepentingan publik 
     
6. Saya mengikuti Pelatihan terkait dengan 
penyusunan laporan kuangan berguna untuk 
mengembangkan kemampuan 
     
 
 
C. Instrumen Variabel Peran Audit Internal (X3) 
No Pernyataan 
Skala 
STS TS R S SS 
1. Pelaksanaan audit dilakukan sesuai dengan 
program audit yang telah disusun 
     
2. Melaksanakan prosedur kegiatan 
pemantauan yang efektif atas pelaksanaan 
pengendalian intern, baik yang bersifat rutin 
maupun yang bersifat khusus 
     
3. Mereview aktivitas dan struktur organisasi 
fungsi audit internal untuk memastikan 
bahwa tidak terdapat restriksi dan limitasi 
yang dapat mengurangi efektifitas fungsi 
audit internal 
     
4. Ada evaluasi terhadap risiko yang berkaitan 
dengan system informasi, efektivitas dan 
efisiensi operasi, kesesuaian terhadap 
hukum, undang-undang, dan keamanan 
asset  





5. Melaksanakan proses penilaian risiko 
dengan mempertimbangkan faktor intern 
maupun ekstern  
     
6. Mereview kualifikasi dari personil audit 
internal dan member rekomendasi terhadap 
pengangkatan, penggantian, pengunduran 
diri atau pemberhentian manajer audit 
internal 
     
 
 
D. Instrumen Variabel Sistem Pengendalian Internal (X4) 
No Pernyataan 
Skala 
STS TS R S SS 
1. Terdapat struktur organisasi yang jelas 
menerangkan pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab 
     
2. Terdapat kebijakan prosedur yang jelas 
mengenai kepegawaian, pengembangan, 
penilaian prestasi dankompensasi kepada 
pegawai 
     
3. Terdapat sanksi yang tegas atas pelanggaran 
terhadapperaturan-peraturan yang ada 
     
4. Terdapat alur (flow chart) yang jelas untuk 
masing-masing jenis pekerjaan 
     
5. Terdapat panduan/pedoman/SOP yang jelas 
untuk semua jenis pekerjaan 
     
6. Menggunakan prosedur analitis dalam 
perencanaan dan review audit 
     
 
 
E. Kualitas Laporan Keuangan (Y1) 
No Pernyataan 
Skala 





1. Laporan keuangan yang saya susun sesuai 
dengan SAP, dengan informasi yang 
lengkap mencakup semua informasi 
akuntansi yang dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan. 
     
2. Laporan keuangan yang saya susun selesai 
secara tepat waktu sehingga dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan 
saat ini dan mengoreksi keputusan masa lalu 
(feedback value). 
     
3. Informasi yang saya sajikan dalam laporan 
keuangan telah benar dan memenuhi 
kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak 
pada kepentingan pihak tertentu sehingga 
teruji kebenarannya 
     
4. Informasi yang saya sajikan dalam laporan 
keuanganmenggambarkan dengan jujur 
transaksi dan peristiwa lainnya sehingga 
bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 
kesalahan yang bersifat material 
     
5. Informasi yang termuat dalam laporan 
keuangan yang saya susun selalu dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya. 
 
     
6. Dalam penyusunan laporan keuangan, saya 
telah menggunakan kebijakan akuntansi 
yang berpedoman pada SAPdari tahun ke 
tahun 







TABULASI JAWABAN RESPONDEN 
 
 
